BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskrips Teori
1. Tinjauan mengenai |Imu Pengetahuan Sosial (I1PS)
Pendidikan IPS yang dikenal saat ini telah dirunrans&leh para ahli
IPS. Untuk memperoleh gambaran yang lebih luas sreiglPS, maka
penting untuk mengetahui arti, tujuan dan dimeRSi, Isebagai berikut:
a. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (I1PS)

Istilah lIlmu Pengetahuan Sosial atau sering dikelgdgan IPS
merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekol&® merupakan
gabungan dari ilmu sosial seperti Geografi, SejaBsiologi, Ekonomi,
Politik, Budaya, dan sebagainya. Illmu-ilmu sosiatsébut dipadukan
menjadi satu disiplin ilmu karena ilmu sosial téwsesaling berhubungan
dan terkait terutama dalam membantu siswa untukyelesaikan masalah
sosial. Hal tersebut didukung oleh pendapat Tria2@10: 171) yang
mengemukakan IPS merupakan integrasi dari berbagzng ilmu-ilmu
sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekangolitik, hukum, dan
budaya yang dirumuskan atas dasar kenyataan daméra sosial dan
diwujudkan dalam suatu pendekatan interdisiplinet dspek dan cabang
iimu-ilmu sosial. IPS atau studi sosial merupakagi#n dari kurikulum
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-oghlnu sosial.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahvwganti@miliki
ruang lingkup yang meliputi aspek manusia, tempagkungan, waktu,

perubahan, sistem sosial, budaya, kesejahteraampatdaku ekonomi. Di
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samping itu, Muhammad Numan Somantri (2001: 44)ymleatkan bahwa
pendidikan IPS di sekolah merupakan “suatu penyedean disiplin ilmu-
ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi Negaraard agama yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dakopsgis untuk tujuan
pendidikan”. Dengan demikian, mata pelajaran IPSetiolah merupakan
bagian dari ilmu-ilmu sosial yang diitegrasikan aac ilmiah untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Pendidikan IPS yang terkenal dengan sebu&wsial Studies
menurutNational Council for Sosial StudigdCSS) (1993 dalam Savage
and Amstrong, 1996: 9) yaitu

“Social studies is the integrated study of the abaciences and

humanities to promotes civic competence. Within #wohool

program, social studies provides coordinated, sysiiic study
drawing upon such disciplines as anthropology, awadbgy,
economics, geography, history, law, philosophyitisal science,
psychology, religion, and sociology, as well as rappiate content
from the humanities, mathematics, and natural sgen
lImu pengetahuan Sosial merupakan studi terintegias ilmu-ilmu sosial
dan kemanusiaan guna meningkatkan kemampuan kevegyg@aan. Dalam
lingkup sekolah, IPS memberikan studi yang terko@sl dan sistematis
yang menekankan disiplin-disiplin ilmu antropologrkeologi, ekonomi,
geografi, hukum, filsafat, ilmu politik, psikologagama, dan sosiologi,
maupun materi yang diperlukan dari humaniora, matéa, dan ilmu
murni.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimputkdiwa IPS

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmosial, seperti
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sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, bok dan budaya yang
dirumuskan atas dasar kenyataan dan fonomena staah kehidupan
sehari-hari dan diwujudkan dalam suatu pendekatderdisipliner dari
aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial untuk mengembkandiemampuan
kewarganegaraan siswa dalam memecahkan masalatemasaial yang
dihadapi. Mata pelajaran IPS tidak hanya memfokugieda penyampaian
materi, tetapi aspek afektif dan psikomotor jugaeldinkan untuk
mempersiapkan siswa dalam hidup bermasyarakat.
. Tujuan mata pelajaran IPS

IPS sebagai salah satu mata pelajaran yang dkajaid jenjang
SD/MI, SMP/MTs, maupun di SMK memiliki tujuan temte yang ingin
dicapai. Tujuan IPS menurut Trianto (2010: 176) twaiuntuk
mengembangkan potensi peserta didik agar pekadigphpermasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikapntal positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, damimi@lamengatasi setiap
masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menidipaya sendiri maupun
masyarakat. Dari pengertian tersebut, jelas bahata pelajaran IPS tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan aki&degtapi juga
mengembangkan sikap mental positif dalam diri siswa

Sependapat dengan yang diungkapkan Trianto, MuhanNuenan
Sumantri (2001: 44) menyatakan bahwa tujuan pekaidiPS yaitu (1)
menekankan pada tumbuhnya nilai-nilai kewarganegarmoral ideologi

Negara dan agama; (2) menekankan pada isi dan enéemikir ilmuan
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sosial; (3) menekankan padeflective inquiry dari penjelasan tersebut,
jelas bahwa tujuan mata pelajaran IPS lebih menkekanpada

pengembangan afektif dan psikomotorik siswa dalametahkan masalah.
Hal tersebut didukung oleh pendapat Gross (197&walrianto, 2010: 173)
yang menyatakan tujuan IPS yaitto prepare students to be well
functioning citizens in a democratic societyTujuan IPS yaitu untuk
mempersiapkan siswa menjadi warta Negara yangdaam kehidupan di

masyarakat.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diketahwabakjuan IPS
tidak hanya mengembangkan aspek kognitif siswaudrupendidikan IPS
yaitu untuk menjadikan siswa sebagai warga Negasemg y baik,
mengembangkan potensi peserta didik agar pekadigphpermasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikagmal positif dan terampil
dalam memecahkan setiap masalah yang terjadi gedmaribaik yang
menimpa dirinya sendiri maupun masyarakat.

Dimens Pendidikan IPS

Dimensi IPS merupakan suatu hal yang dapat digumakau
dalam pengorganisasian materi. Menurut Sapriya92@8-56), program
Pendidikan IPS yang komprehensif adalah prograng yaencakup empat

dimensi, yang meliputi:
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1) Dimensi pengetahuaiKowledgé
Setiap orang memiliki wawasan tentang pengetahuang y
berbeda-beda. Secara konseptual, pengetahuan rmapn8aktiga) hal
yaitu:
a) Fakta
Fakta merupakan data yang spesifik tentang pedstiw
objek, orang, dan hal-hal yang terjadi. Pembelajdi& diharapkan
dapat mengarahkan siswa untuk mengenal berbaga fekta,
khususnya yang terkait dengan kehidupannya. Faltg disajikan
disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir siswa
b) Konsep
Konsep merupakan kata-kata atau frase yang mengelgm
berkategori, dan memberi arti terhadap kelompoktafalgang
berkaitan. Konsep merujuk pada suatu hal atau ukdektif yang
diberi label. Namun, konsep akan selalu direvign digsesuaikan
dengan tingkat pemahaman siswa. Konsep dasar gdaw@n untuk
pembelajaran IPS diambil terutama dari disiplinutiimu sosial.
Banyak konsep yang terkait dengan lebih dari disipgu-isu sosial,
dan tema-tema yang berasal dari banyak disiplin Bosial.
c) Generalisasi
Generalisasi merupakan suatu ungkapan/pernyataen da
dua atau lebih, konsep yang saling terkait. Pengegdmn konsep

dan generalisasi adalah proses mengorganisir damakmai
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sejumlah fakta dan cara hidup bermasyarakat. Haselet
merupakan tujuan pembelajaran IPS yang harus dicapla para
siswa dengan bimbingan guru.

2) Dimensi keterampilanSKkills)

Keterampilan merupakan salah satu unsur yang ntefeda
pendidikan IPS. Keterampilan mengolah informasi daanerapkan
informasi sangat penting untuk mempersiapkan sisvemjadi warga
negara yang mampu berpartisipasi secara cerdasn dadasyarakat
demokratis. Beberapa keterampilan yang diperlukedand pembelajaran
IPS antara lain:

a) Keterampilan meneliti
Keterampilan meneliti diperlukan untuk mengumpulkian
mengolah data. Secara umum, keterampilan menelkncakup
sejumlah aktivitas, antara lain: mengidentifikaan dnengungkapkan
masalah atau isi; mengumpulkan dan mengolah datmafsirkan
data; menganalisis data; menilai bukti-bukti yangerdukan;
menyimpulkan; menerapkan hasil temuan dalam kontgksg
berbeda; membuat pertimbangan nilai.
b) Keterampilan berpikir
Keterampilan berpikir lebih banyak berkontribusihedap
pemecahan masalah dan partisipasi dalam kehidupssyanmakat
secara efektif. Keterampilan berpikir dapat membasiswa dalam

proses pembelajaran aktif di kelas. Beberapa keigtam berpikir
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yang perlu dikembangkan oleh guru di kelas untukapsiswa
meliputi: mengkaji dan menilai data secara kritisgerencanakan;
merumuskan faktor sebab dan akibat; memprediksi #has sesuatu
kegiatan atau peristiwa; menyarankan apa yang @dikiambulkan dari
suatu peristiwa atau perbuatan; curah pendapapéiaulasi tentang
masa depan; menyarankan berbagai solusi altermaghgajukan
pendapat dari perspektif yang berbeda.
Keterampilan partisipasi sosial

Pelajaran IPS penuh dengan materi-materi yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa gielajarkan
untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan oramg Beberapa
keterampilan partisipasi sosial yang perlu dibekga oleh guru
meliputi: mengidentifikasi akibat dari perbuatam gengaruh ucapan
terhadap orang lain; menunjukkan rasa hormat deamapan kepada
orang lain; berbuat efektif sebagai anggota keldmpoengampil
berbagai peran kelompok; menerima kritik dan sanaenyesuaikan
kemampuan dengan tugas yang harus diselesaikan.
Keterampilan berkomunikasi

Komunikasi merupakan aspek penting bagi kehidupan
bermasyarakat. Dalam pembelajaran IPS, siswa peliheri
kesempatan untuk mengungkapkan pemahaman dan gamgaa
secara jelas, efektif, dan kreatif. Selain melbkhasa tulis dan lisan,

guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk mengpRgk
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gagasannya dalam bentuk lain seperti film, dramani,s
pertunjukkan, foto, maupun peta. Siswa perlu dilmeotivasi dan
pembiasaan agar menjadi pembicara dan pendengabgin
3) Dimensi nilai dan sikapv@lues and attitudes
Nilai merupakan seperangkat keyakinan atau pripsplaku
yang telah mempribadi dalam diri seseorang ataonkebk masyarakat
tertentu yang terungkap ketika berpikir atau bdeln Nilai yang ada di
masyarakat sangat bervariasi sesuai dengan tikgkagaman kelompok
masyarakat. Nilai dapat dibedakan atas nilai suibtashan nilai
prosedural.
a) Nilai subtantif
Nilai subtantif merupakan keyakinan yang telah dgrey
oleh seseorang dan umumnya hasil belajar, bukaredaek
menanamkan atau menyampaikan informasi semataapSetang
memiliki keyakinan atau pendapat yang berbeda-sedaai dengan
keyakinannya tentang suatu hal. Siswa perlu mehgetsahwa ada
keragaman nilai dalam masyarakat dan mereka peshgetahui isi
dan implikasi dari nilai-nilai tersebut. PembetajaIPS hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengukegkap
merefleksikan, dan mengartikulasikan nilai-nilaingadianuntnya.

Proses ini tergantung pada nilai-nilai prosedurékths.
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b) Nilai prosedural
Guru berperan penting dalam mengajarkan nilai phosé kepada
siswa sesuai dengan langkah-langkah pembelajar&elal. Nilai-
nilai prosedural yang perlu dibelajarkan antaran lanilai
kemerdekaan, toleransi, kejujuran, menghormati hatzen, dan
menghargai pendapat orang lain. Nilai-nilai tersebendaknya
termuat dalam langkah-langkah pembelajaran dak tdzelajarkan
secara terpisabh.

4) Dimensi tindakanAction)

Tindakan merupakan dimensi pendidikan IPS yangipgnital
tersebut memungkinkan siswa menjadi aktif dan ddyeddjar secara
konkret dan praktis. Dengan belajar melalui apagydiketahui dan
dipikirkan siswa tentang isu-isu sosial, siswa dapanemukan solusi
pemecahannya. Dengan demikian, siswa dapat betzgajadi warga
negara yang aktif di masyarakat.

2. Tinjauan mengenai Pembelajaran IPS di SMP
lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP tidak hanydujumn untuk
mengembangkan potensi akademik siswa, tetapi juggembangkan sikap
mental positif dalam diri siswa. Tujuan tersebutpatatercapai melalui
pembelajaran IPS yang dilakukan. Untuk lebih mexigdat mengenai

pembelajaran IPS, maka perlu diketahui hal-hakiéerni.



18

a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Isjoni (2010: 14) merupakayagendidik
untuk membantu siswa dalam melakukan kegiatan dvelgng bertujuan
untuk mewujudkan efisiensi dan efektivitas kegidtatajar yang dilakukan
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam pembgdaja terdapat
interaksi antara guru dan siswa dalam memahamirnpai@jaran agar lebih
efektif dan efisien. Menurut Trianto (2010: 104¢nbelajaran adalah usaha
yang dilakukan oleh siswa dalam mempelajari bahelajgran sebagai
akibat perlakuan guru. Pendapat lain dikemukakah &ugihartono, dkk
(2007: 81) yang mengungkapkan bahwa
“Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakutkamgan
sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pingan,
mengorganisasi dan menciptakan system lingkungangashe
berbagai metode sehingga siswa dapat melakukamatkagbelajar
secara efektif dan efisien serta dengan hasil @btim
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulldmw® pembelajaran
merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik datemyampaikan ilmu
pengetahuan dan memudahkan siswa dalam belajaganienenggunakan
berbagai metode untuk mencapai hasil yang optimal.
b. Pembelajaran IPSdi SMP
Pembelajaran IPS di SMP dituntut untuk mengembamngka
kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masaahnmenjadikan
siswa sebagai warga Negara yang baik. Trianto (20134),

mengungkapkan mata pelajaran IPS di SMP/MTs membi&gberapa

karakteristik.Pertama IPS merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi,
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sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraasiologi, bahkan
bidang humaniora, pendidikan dan agakedug Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD) IPS berasal dari strukeilmuan geografi,
sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas sddamrupa sehingga
menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.

Ketiga SK dan KD IPS juga menyangkut berbagai masalafalso
yang dirumuskan dengan pendekatan interdisiplirear chultidisipliner.
Keempat SK dan KD IPS dapat menyangkut peristiwa dan lgsran
kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akikatidyahan, adaptasi
dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dasalah sosial serta
upaya-upaya perjuangan hidup agarvive seperti pemenuhan kebutuhan,
kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan. ChaleinDjihad Hisyam
(2006: 153) menyatakan bahwa pembelajaran [IPS kepda
memperhatikan prinsip pembelajaran yang mampu nmebgegkarStudent
Active Learningyang menekankan keaktifan siswa dalam pembelgjaran
Collaborative Learning yang menekankan aspek kerjasama dalam
pembelajaran baik antar siswa maupun antara sisvgane gury dan
Mastery learning

Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa plajaben IPS
merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik dataemyampaikan
rumusan materi yang terdiri dari beberapa bahasain bérbagai bidang
ilmu sosial yang membentuk tema (topik), dan merhkda siswa dalam

belajar dengan menggunakan berbagai metode untokapai hasil yang
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optimal. Tema dalam pembelajaran IPS sangat erafatiekehidupan sosial
di masyarakat dan berdasarkan kenyataan yang itedjadhasyarakat.
Pembelajaran IPS disajikan melalui pendekatan drgi@tiner dan
multidisipliner agar siswa belajar fenomena sosetara holistik dan dapat
memecahkan permasalahan sosial yang terjadi diaseka serta menjadi
warga Negara yang baik. Maka dari itu, guru perkenggunakan strategi
pembelajaran yang sesuai agar tujuan IPS dapaptarc
Komponen Pembelajaran IPS
Proses pembelajaran memuat komponen-komponen yaegdukung
keberhasilan belajar mengajar. Setiap pembelajaramiliki komponen
yang sama. Menurut Wina Sanjaya (2011: 58), Kompdmenponen dalam
pembelajaran adalah tujuan pembelajaran, matedjgvah, metode atau
strategi pembelajaran, media pembelajaran, danasidPembelajaran.
1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan merupakan komponen penting dalam pembefajafajuan
pembelajaran menjadi acuan bagi guru dalam pengmsugncana
pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2011: 68-69)juan
pembelajaran merupakan kemampuan yang harus dalela setelah
mereka mempelajari bahasan tertentu pada bidadlg tettentu dalam
satu kali pertemuan. Sebelum guru melakukan prioskegar mengajar,
guru perlu merumuskan tujuan pembelajaran yangshdikuasai oleh

siswa setelah mereka selesai mengikuti pelajaran.
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Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan komponen kedua dasstem
pembelajaran. Dalansetting pembelajaran yang berorientasi pada
pencapai tujuan atau kompetensi, tugas, dan tagggwab guru bukan
sebagai sumber belajar. Dengan demikian, materajggah dapat
diambil dari berbagai sumber.

Metode atau Strategi Pembelajaran

Metode dan strategi pada dasarnya berbeda. Meina
Sanjaya (2011: 127), strategi menunjuk pada sepasmncanaan untuk
mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah carasgpagdigunakan
untuk melaksanakan strategi. Wina Sanjaya (2011:9) 12
mengungkapkan bahwa dari cara penyajian dan pdraguiga, strategi
pembelajaran dibedakan menjadi dua, yaitu strafgmnbelajaran
deduktif dan strategi pembelajaran induktif.

Strategi pembelajaran  deduktif merupakan  strategi
pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajarifphRensep atau
hal-hal abstrak terlebih dahulu, kemudian secar&alpgn menuju hal
yang konkret. Sedangkan strategi pembelajaran tifddknulai dari
hal-hal yang konkret atau contoh-contoh, kemudiaocasa perlahan
siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dam.suka

Seperti yang dijelaskan di atas, metode merupakeaa yang
dilakukan untuk mengimplementasikan strategi. MenMyina Sanjaya

(2011: 147-162), metode pembelajaran yang dapanéign oleh guru
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antara lain, metode ceramah, metode demonstratpdmeliskusi, dan
metode simulasi. Penggunaan metode pembelajarasudikan dengan
materi yang akan diajarkan dan kondisi kelas.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran sebagai alat bantu pengajaramilikie
peran yang penting. Menurut Wina Sanjaya (2011:-11772), media
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi belserdgelompok.
Berdasarkan sifatnya, media dapat dibagi menjadiianauditif, media
visual, dan media audio visual. Media auditif yamedia yang dapat
didengar saja seperti radio, atau rekaman suaraliaMésual yaitu
media yang hanya dapat dilihat saja seperti filolesifoto, transparansi,
lukisan, gambar, dan sebagainya. Sedangkan meddovaual
merupakan jenis media yang selain mengandung ugembar yang
bisa dilihat juga mengandung unsur suara.

Berdasarkan kemampuan jangkauannya, media dapagidib
manjadi media yang memiliki daya liput yang luas darentak seperti
radio dan televisi, dan media yang mempunyai dgyd yang terbatas
oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, widedan sebagainya.
Sedangkan dilihat dari teknik pemakaiannya, mediagl menjadi
media yang diproyeksikan seperti film, slide, fiktrip, transparansi,
dan sebagainya; serta media yang tidak diproyekssegperti gambar,

foto, lukisan, radio, dan sebagainya.
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5) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sisteoseg
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2005:210)luagh merupakan
suatu proses yang berkelanjutan mengenai pengumgala penafsiran
informasi untuk menilaigsse}¥ keputusan-keputusan yang dibuat dalam
merancang suatu sistem pengajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2011:61), evaluasi tidak laany
berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalaocsgs pembelajaran,
tetapi juga sebagai umpan balik bagi guru atas rjenga dalam
pengelolaan pembelajaran. Berdasarkan fungsi tesetaka terdapat
jenis penilaian menurut Oemar Hamalik (2005: 212aea lain,
pertama, evaluasi sumatif, yakni untuk menentukan angka keama
hasil belajar para sisw&edua, evaluasi penempatan, yang berfungsi
untuk menempatkan para siswa dalam situasi befagmgajar yang
serasi. Ketiga, evaluasi diagnostik untuk membantu para siswa
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang merekdapi. Keempat,
penilaian formatif yang berfungsi untuk memperbgikoses belajar
mengajar.

Menurut Ngalim Purwanto (2004: 33-35), untuk metalakan
evaluasi hasil belajar mengajar, seorang guru merajgn dua macam
tes yaitu tes yang telah distandaratandardized testjlan tes buatan
guru sendir{teacher-made testY est tersebut dapat berupa tes lisan dan

tes tertulis. Tes tertulis dibedakan menjadi cheatamatesessayyaitu
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tes yang berbentuk pertanyaan tulisan yang jawalaamnerupakan
karangan atau kalimat yang panjang-panjdtegug test objektif yaitu
tes yang dibuat sedemikian rupa sehingga hasiltteslapat dinilai
secara objektif, dinilai oleh siapa pun akan mesijgn skor yang
sama.
3. Tinjauan mengenai Pendidikan Karakter
Akhir-akhir ini, pendidikan karakter dikembangkaralain dunia
pendidikan di Indonesia. Setiap jenjang pendidikeajib mengembangkan
pendidikan karakter dalam kurikulum sekolah. Unm&mahami pendidikan
karakter secara umum perlu diketahui pengertiamigé@n karakter, tujuan
pendidikan karakter, pilar-pilar pendidikan karaktdan nilai-nilai karakter
yang ada dalam pendidikan karakter sebagai berikut.
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Muchlas Samani dan Hariyanto (2012: 45) berpendéadtva
“pendidikan karakter adalah proses pemberian tamukepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkaralalam dimensi
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa”. Dari pem@n tersebut dapat
diketahui bahwa pendidikan karakter pada pesedi aneliputi dimensi
hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Berbedwaie Doni Koesoema
(2007: 194) yang menyatakan bahwa pendidikan kardddrkaitan dengan
cara seseorang individu menghayati kebebasanngandalbungan mereka

dengan orang lain sebagai individu maupun dengamgotain sebagai
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individu yang ada di dalam sebuah struktur yang ilarkekuasaan. Lebih

lanjut Said Hamid Hasan, dkk (2010: 4) menyebuthamva
“pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknaiagaeb
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya Karakter
bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka likemiai dan
karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan -nilai tersebut
dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyardkat warga
negara yang religius, nasionalis, produktif, daaakif’.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkahwd
pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukangaensengaja untuk
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangelalui proses
pemberian tuntunan kepada peserta didik agar memadusia seutuhnya
yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, ragertes rasa dan karsa.
Dengan demikian, pendidikan karakter menanamkam&aén yang baik
kepada siswa agar siswa dapat memahami, merasakanakhirnya
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dalam kpaidsehari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai warga negara.

. Tujuan Pendidikan Karakter

Setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintastipnemiliki
tujuan tertentu, termasuk kebijakan mengenai pékahdkarakter. Menurut
Masnur Muslich (2011:81), tujuan pendidikan karakedalah untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil péaidrang mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlala rpakerta didik
secara utuh, terpadu, dan seimbang. Sedangkan ubddlarma Kesuma,

dkk (2011: 9-10), tujuan pendidikan karakter mdiigiga hal. Pertama,

memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-teldentu sehingga
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terwujud dalam perilaku anak, baik ketika prosdseld maupun setelah
proses sekolahKedug mengkoreksi perilaku peserta didik yang tidak
bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkaah aekolahKetiga,
membangun koneksi yang harmoni dengan keluargardesyarakat dalam
memerankan tanggung jawab pendidikan karakter @sdsasama.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diberi kesampbahwa
tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentark mengambangkan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara,ttrpadu, dan seimbang
baik ketika proses sekolah maupun setelah prosesiabe Pendidikan
karakter juga sebagai fasilitas dalam membangumniigdn yang harmoni
dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankagutagm jawab
pendidikan karakter secara bersama.

Pilar-Pilar Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki tiga pilar yang menjadgpek inti
pelaksanaannya. Abdul Majid dan Dian Andayani (20121-36)
menyebutkan pilar-pilar pendidikan karakter meliput
1) Moral Knowing

Moral knowing sebagai aspek utama memiliki enam unsur, yaitu: (a
kesadaran moral; (b) Pengetahuan tentang nildi-mieoral; (c)
Penentuan sudut pandang; (d) Logika moral; (e) reelien mengambil

menentukan sikap; dan (f) Pengenalan diri.
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2) Moral LovingatauMoral Feeling
Moral Loving merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk menjad
manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dergartuk-bentuk
sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu keaadakan jati diri,
yaitu (a) percaya diri; (b) kepekaan terhadap desrang lain; (c) cinta
kebenaran; (d) pengendalian diri; (e) kerendahéin ha
3) Moral Doing/Acting
Moral Doing merupakan perilaku yang berdasarkan moral. Raahlul
bersabda: “Engkau disebut sebagai orang yang berkeeuali engkau
mencintai orang lain sebagaimana mencintai dirireadsi”. Untuk
mampu memberikan manfaat kepada orang lain, teartustmempunyai
kemampuan/kompetensi dan keterampilan. Apabila kgwoan/
kompetensi dan keterampilan terwujud, makeral doing sebagai
outcomeakan dengan mudah muncul dari para siswa.
d. Nilai-Nilai Karakter dalam Pendidikan Karakter
Nilai-nilai karakter yang ada di Indonesia melipbtnyak hal.
Indonesia Heritage Foundatiodalam Abdul Majid dan Dian Andayani
(2012: 42) merumuskan sembilan karakter dasar yaegjadi tujuan
pendidikan karakter. Kesembilan karakter terselaituy (1) cinta kepada
Allah dan semesta beserta isinya; (2) tanggunghadigiplin, dan mandiri;
(3) Jujur; (4) Hormat dan santun; (5) Kasih sayqegluli, dan kerja sama,;

(6) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantamgnyerah; (7) Keadilan
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dan kepemimpinan; (8) Baik dan rendah hati; (9efanisi, cinta damai dan
persatuan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Thomas Lickona (2@5%2, “isi
dari karakter yang baik adalah kebajikawvirt(ie)”. Kebajikan adalah
kecenderungan untuk melakukan tindakan yang baikumé sudut
pandangmoral universal(Saptono, 2011: 20). Thomas Lickona (2012: 16-
20) mengatakan bahwa terdapat sepuluh kebajikarsiesgang dibutuhkan
untuk membentuk karakter yang baik, yaitu:

1) Kebijaksanaanwisdomn)
Kebijaksanaan merupakan pertimbangan yang baik.ijdkshnaan
mencakup: (a) penilaian yang baik; kemampuan metnkeputusan-
keputusan berdasarkan pertimbangan yang matang;tatih) cara
mewujudkan kebajikan ke dalam tindakan nyata; @) das dalam
menentukan apa yang penting dalam hidup dan mamguyusun
prioritas.

2) Keadilan fustice
Keadilan berarti menghormati hak semua orang. Kaadnencakup:
(a) bersikap wajar; (b) menghormati pihak lain; fe@nghormati diri
sendiri; (d) tanggung jawab; (e) jujur; (f) santwevadab; (g) toleran.

3) Ketabahanfprtitude)
Ketabahan merupakan kekuatan dalam diri kita yaegnampukan kita

untuk mengatasi atau menahan penderitaan, kekalkbamsahan, dan
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kekecewaan. Ketabahan mencakup: (a) keberaniankeflletan; (c)
panjang sabar; (d) ketekunan; (e) memiliki dayamalif) percaya diri.
Pengendalian dirisglf-contro)

Pengendalian diri adalah kecakapan untuk memeridiehsendiri.
Pengendalian diri mencakup: (a) disiplin diri; (Kemampuan
mengelola perasaan dan gerak hati orang; (c) kemmampmenunda
kegembiraan; (d) kemampuan menolak godaan; (e)p sikak
berlebihan; (f) kemampuan mengontrol hasrat seldital

Kasih (ove)

Kasih adalah kemauan untuk melakukan pengorbanami de
kepentingan orang lain. Kasih mencakup: (a) emlbji;belas kasih;
(c) kemurahan hati; (d) suka melayani; (e) kesetig8 patriotic; (g)
kemauan memaafkan.

Sikap positif positive attitudg

Sikap positif mencakup: (a) selalu punya harap#n; aptusias; (c)
luwes; (d) harmonis.

Kerja kerastfard work

Kerja keras adalah sebuah kebajikan. Kerja kerascakeip: (a)
prakarsa; (b) kerajinan (sikap rajin); (c) memiblasaran yang jelas; (d)
panjang akal.

Integritas (ntegrity)

Integritas mengatakan kebenaran pada diri seiMa@miliki integritas

adalah menjadi “penuh” sehingga apa yang kita kiatan lakukan
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dalam situasi yang berbeda tetap konsisten bukateytentangan.
Integritas mencakup: (a) memegang teguh prinsimm() setia pada
suara hati; (c) menepati janji; (d) memiliki korisissi etis; (e) jujur
pada diri sendiri.

9) Penuh Syukurdratitude
Penuh syukur mencakup: (a) selalu bersyukur; agredierhadap
kebaikan orang lain; (b) mengakui dan menerimarkalean diri; (c)
tidak menggerutu.

10)Kerendahan hathumility)
Kerendahan hati merupakan dasar dari seluruh kearduermoral.
Kerendahan hati membuat kita menyadari ketidaksemaan kita dan
membimbing kita untuk mencoba menjadi orang yanghlebaik.
Kerendahan hati mencakup: (a) memiliki desadaran @) mau
mengakui kesalahan dan bertanggungjawab untuk nreaigigya; (c)
berupaya menjadi pribadi yang lebih baik.

Lebih lanjut Said Hamid Hasan, dkk (2010: 9-10) watakan
Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang dikemggan dalam
pendidikan karakter meliputi:

1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dataetaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksahadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
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2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upayajadé&an dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalakatpan, tindakan,
dan pekerjaan.

3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghgpgdbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan oraingylng berbeda dari
dirinya.

4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilakdib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upayagguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan ,tugaesta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6) Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untoénghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak muda&gantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokratis, yaitu cara berfikir, bersikap, dan ipeldk yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yanglsdlarupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesaaty gipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

10)Semangat Kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negatasdkepentingan

diri dan kelompoknya.
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11)Cinta Tanah Air, yaitu cara berfikir, bersikap, d&erbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaarg tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaiganomi, dan politik
bangsa.

12)Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yaegdorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi nastar dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain

13)Bersahabat/ Komuniktif, yaitu tindakan yang mempatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengag |ain.

14)Cinta Damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakangymenyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadimayadi

15)Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan wakitk unembaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagiydiri

16)Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yangplseberupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di seyatarrdan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki keansallam yang
sudah terjadi.

17)Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang seialgin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang mehkautu

18)Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseouaitigk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakulehadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dadaia), negara dan

Tuhan Yang Maha Esa.
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Dari delapan belas (18) nilai yang disebutkan, $&did Hasan,
dkk (2010: 10) menegaskan bahwa sekolah atau gpatanenambah atau
mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai dengan kéiart dan SK/KD serta
materi bahasan suatu mata pelajaran. Tetapi, gikanaada lima (5) nilai
minimal yang dikembangkan di setiap sekolah yayanman, jujur, peduli,
cerdas, dan tangguh/kerja keras.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulklvé nilai-nilai
karakter baik yang menjadi tujuan dalam pendidikanakter yaitu (1)
religius; (2) jujur; (3) toleransi; (4) disiplin5) kerja keras; (6) kreatif; (7)
mandiri; (8) demokratis; (9) rasa ingin tahu; ($8jnangat kebangsaan; (11)
cinta tanah air; (12) menghargai prestasi; (13%ddsabat/ komuniktif; (14)
cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli limglan; (17) peduli
sosial; (18) tanggung jawab; (19) kebijaksanaar)) (Readilan; (21)
ketabahan; (22) pengendalian diri ; (23) kasih;) (8kap positif; (25)
integritas; (26) kerendahan hati.
4. Tinjauan mengenai Pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS
Melihat tinjauan sebelumnya mengenai pendidikamaktar dan mata
pelajaran IPS, dapat diketahui bahwa pembelajaR® dan pendidikan
karakter sama-sama bertujuan untuk membentuk sissvgadi warga Negara
yang baik. Menurut Supardi (2011: 189-190) pembeday IPS memiliki peran
yang strategis dalam mengembangkan pendidikan teardkembelajaran IPS
memfokuskan perannya pada upaya melahirkan pelelaky sosial yang

berdimensi personal (misalnya berbudi luhur, disjpkerja keras, mandiri),
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dimensi sosiokultural (misalnya, cinta tanah aiemangat kebangsaan,

kesetiakawanan sosial, toleransi, menghargai kbauglya bangsa), dimensi

spiritual (misalnya iman dan tagwa), dan dimendelektual (misalnya,
cendekia, terampil, semangat untuk maju).

Untuk menumbuhkan sikap dan perilaku yang multidisnealam diri
siswa, perlu adanya integrasi pedidikan karaktdamdapembelajaran IPS.
Menurut Said Hamid Hasan, dkk (2010: 18), Pengnatggn pendidikan
karakter dalam mata pelajaran dilakukan dengan emehgngkan nilai-nilai
karakter dalam silabus yang ditempuh melalui carbt.

a. Mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensiabd&D) pada
Standar Isi (SI) untuk menentukan apakah nilairnkarakter yang
tercantum sudah tercakup di dalamnya.

b. Mengkaji keterkaitan antara SK dan KD dengan mkn indikator untuk
menentukan nilai yang akan dikembangkan.

c. Mencantumkan nilai-nilai karakter ke dalam silabus.

d. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera daldaigs ke dalam RPP.

e. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didéraseaktif yang
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan kuan
internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam pkuilgang sesuai.

f. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yaeggalami kesulitan
untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menukguinya dalam

perilaku.
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Selain melaksanakan langkah-langkah di atas, guga jperiu
membuat indikator mata pelajaran. Said Hamid Hasikk (2010: 24)
menyebutkan bahwa indikator mata pelajaran menggdab perilaku afektif
siswa berkenaan dengan mata pelajaran tertentikatod mata pelajaran
khususnya IPS, dilakukan oleh guru dengan mengarsigiva dalam
melakukan suatu tindakan di sekolah, tanya jawahgale peserta didik,
jawaban yang diberikan peserta didik terhadap tdgaspertanyaan guru serta
tulisan peserta didik dalam laporan dan pekerjaarah.

Untuk memenuhi indikator mata pelajaran tersebuggidan
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendegaiaes belajar siswa
secara aktif dan berpusat pada siswa. Menurut Saidid Hasan (2010:19),
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswkukida melalui berbagai
kegaitan di kelas, sekolah, dan masyarakat. Di skeketiap kegiatan
pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehinggapsgiembelajaran
mengembangkan kamampuan siswa dalam ranah kogaifdktif, dan
psikomotor. Untuk pengembangan nilai-nilai terteséyperti kerja keras, jujur,
toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsa&ama tanah air, dan gemar
membaca dapat dilakukan melalui kegiatan pembalajgang biasa dilakukan
guru. Sedangkan untuk nilai karakter lain sepeedyd sosial, peduli
lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif memerlukgraya pengkondisian
sehingga peserta didik memiliki kesempatan untukmoreulkan perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai tersebut. Di sekolapendidikan karakter

dilakukan oelah seluruh peserta didik, guru, kepsd&olah, dan tenaga
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administrasi di sekolah itu, dan direncanakan saejaéil tahun pelajaran serta
termuat dalam kalender akademik sekolah. Sedangkatuar sekolah,
pendidikan karakter dilakukan melalui kegiatan eltsirikuler.
B. Pendltian yang Relevan
Penelitian yang relevan digunakan untuk memperkeatiah kegiatan
penelitian dari sisi teoritik. Berikut ini peneéit relevan yang dapat mendukung
penelitian mengenai “Pelaksanaan Pendidikan Karakilam Pembelajaran IPS

di SMP IT Abu Bakar Yoayakarta.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Supardi dan Salippada tahun 2010 yang
berjudul “Penanaman Nilai-Nilai dalam PembelajatB® di SMP”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; 1) para guru meladsam pendidikan nilai
dalam pembelajaran IPS sebalgigiden curriculumkurikulum tersembunyi).
2) strategi pembelajaran yang dilakukan para gualand melaksanakan
pendidikan nilai dalam pembelajaran IPS adalah loiat@ateri pembelajaran
dan kegiatan pembelajaran, seperti penanaman chdgulin, jujur, pantang
menyerah, dalam materi sejarah, ekonomi, gorgdan sosiologi melalui
pesan pembelajaran. Persamaan penelitian tersebgam penelitian yang
akan dilakukan adalah mengenai pembelajaran IPBhe&&annya adalah
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahuii-nilai yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran IPS dan upaya gdagukan guru
dalam menanamkan nilai-nilai sedangkan dalam pgemrelini difokuskan
pada cara guru IPS dalam melaksanakan pendidikeaktka dalam mata

pelajaran IPS beserta faktor pendukung dan pengitayahg ditemui.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Anisa Rahmayeua tahun 2012 yang
berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam Hedésgaran Iimu
Pengetahuan Alam (Studi Kasus di SD Negeri Mao$kKi@y Tahun Ajaran
2011/2012". Hasil penelitian menunjukkan bahwa ksdaaan pendidikan
karakter dalam pembelajaran IPA meliputi; 1) dalperencanaan, guru
mengembangkan nilai karakter dalam silabus, RPR,sdaber belajar. 2)
Nilai-nilai yang sering ditanamkan dalam pembekjalPA adalah disiplin,
kerja keras, demokratis, rasa ingin tahu, cintaalarair, bersahabat,
menghargai prestasi, gemar membaca, peduli lingkungeduli sosial,
tanggung jawab, religius, mandiri, dan toleransem®&ntara nilai yang
direncanakan tetapi jarang ditanamkan adalah kr&ttlalam evaluasi, guru
menggunakan pedoman evaluasi kognitif dengan menggai pendidikan
karakter. 4) faktor pendukungnya adalah materi damlaya sekolah,
sedangkan penghambatnya adalah kesulitan guru dalkanghadapi siswa
yang berkarakter kurang baik. Persamaan penelitersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-samaelitiepelaksanaan
pendidikan karakter. Perbedaannya, objek dalamlifanetersebut adalah
pembelajaran IPA sedangkan dalam penelitian yaran adtilaksanakan,
objeknya pembelajaran IPS.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rosada pada tahutD 2tang berjudul
“Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajafd8 untuk Pengamalan
Nilai Moral Siswa SMP | dan SMP VI di Mataram”. Hlapenelitian

menunjukkan bahwa guru mengupayakan pembentukaaktkar siswa
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dengan melakukan berbagai macam program antarditadakan oleh kepala
sekolah kepada guru, oleh guru kepada siswa. Rrmogaag diadakan untuk
siswa dilakukan dalam kelas dan luar kelas. Didaletas dengan cara:
pertama mengintegrasikan pendidikan karakter dapembelaajran IPS,
kedua mengaitkan pembelajaran dengan kehidupami-betna Ketiga guru
menggunakan metode yang dapat memotivasi belaaasseperti ceramah
bervariasi, tanya jawab, diskusi, rool playing, Cdan lain sebagainya.
Diluar kelas dilakukan dengan berbagai macam progriegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Adapun faktoenglukung antara lain
adalah SDM berkualitas, sarana prasarana lengleapngktif kepala sekolah
dan guru lainnya dalam kegiatan kegiatan yang diak, sedangkan faktor
penghambat adalah latar belakang siswa berasal lid@ungan yang
berbeda beda sehingga sulit membentuk karakterasiseperti: kurangnya
pengetahuan moral siswa, penanaman optimal, kuyangeladan guru,
perawatan sarana prasarana kurang maksimal, dandaya perhatian orang
tua murid. Persamaan penelitian tersebut dengarelipan yang akan
dilaksanakan adalah sama-sama meneliti pendidikanakter dalam
pembelajaran IPS. Perbedaan dengan penelitian akanry dilakukan adalah
pada subjek penelitiannya. Subjek dalam peneliigisebut adalah SMP |
dan SMP VI di Mataram, sedangkan subjek dalam pg&melni adalah SMP

IT Abu Bakar Yogyakarta.
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C. Kerangka Pikir

Bangsa Indonesia saat ini sedang dilanda krisiskkar. Hal itu terlihat
dengan banyaknya kasus korupsi, kasus kriminajgairkasus kenakalan remaja
yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun. Kasuaren pelajar, kekerasan
seksual, narkoba, dan sejenisnya menjadi topik aitgemg dimuat di televisi
maupun surat kabar. Kasus kenakalan remaja tdr@dpir di seluruh daerah di
wilayah Indonesia. Banyaknya kasus kenakalan remggng terjadi
mengindikasikan bahwa karakter generasi muda saktiiang baik. Oleh karena
itu, perlu adanya suatu penyelesaian untuk merigatesalah tersebut.

Berbagai upaya penyelesaian telah dilakukan untekgorangi dan
mengatasi masalah kenakalan remaja seperti pemamglelaksanaan undang-
undang, pembuatan peraturan baru, hingga melaldiangendidikan sebagai
usaha preventif. Sebagai usaha preventif, pendidikhharapkan dapat
mengurangi terjadinya penyebab munculnya masalslelet. Salah satu usaha
yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan meade&n kebijakan
pendidikan karakter di setiap jenjang pendidikan.

Kebijakan tersebut dapat dilaksanakan melalui p#egrasian
pendidikan karakter dalam KTSP pada masing-masatgas pendidikan. Salah
satu sekolah yang mengutamakan pendidikan karaltiexm visi dan misinya
adalah SMP Islam Terpadu (IT). Kurikulum SMP IT Aldakar merupakan
kurikulum gabungan dengan kurikulum kepesantren&eluruh kegiatan
pembelajaran yang ada di SMP IT Abu Bakar pun wajemuat pendidikan

karakter. Hal tersebut sesuai dengan kebijakanigikad karakter tahun 2010-
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2025 bahwa pendidikan karakter diterapkan di sblumata pelajaran yang
diajarkan termasuk mata pelajaran IPS. Mata peiaj#?S merupakan integrasi
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti dogi, sejarah, geografi,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya yang dirumusktas dasar kenyataan dan
fonomena sosial dalam kehidupan sehari-hari danujddkan dalam suatu
pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabamgu-ilmu sosial untuk
mengembangkan kemampuan kewarganegaraan siswa dalamecahkan
masalah-masalah sosial yang dihadapi.

Melihat pengertian dan tujuan tersebut, maka pespren IPS harus
dirancang untuk mengembangkan karakter siswa taeutdalam memecahkan
permasalahan sosial. Hal tersebut bertujuan unerkyrapkan siswa dalam hidup
bermasyarakat agar siswa menjadi warga Negara Vsl Berikut ini
merupakan bagan kerangka pikir pelaksanaan pemgidikarakter dalam

pembelajaran IPS.
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[ Merosotnya karakter generasi mucﬂa

_,[ Solusi di bidang pendidikan]

v v
Kebijakan pendidikan karakter dj [ Kurikulum SMP IT Abu Bakar ]
semua jenjang pendidikan ‘
I
v
[ Pendidikan karakter diintegrasikan di semua mal@jaran ]
v

[ Pendidikan karakter dalam pembelajaran IﬂDS

-

Kendala yang

-

(.

Perencanaan . :
Pembelajaran dihadapi
Pelaksanaan Pembelajargn Evaluasi Faktor pendukung}
Pembelajaran

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan karakter daéanbelajaran IPS
di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta?
2. Apa sajakah faktor pendukung dalam melaksanakadigikan karakter
pada pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar Yogyakart
3. Apa sajakah kendala yang dihadapi guru dalam matakan pendidikan

karakter pada pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakagyakarta?



